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PENGEMBANGAN ALAT PERAGATAKTUAL MODEL ATOM
UNTUK SISWA TUNANETRA KELAS VIII

Wahvyu Triningsih
10690032

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menghasilkan alat peraga taktual model
atom dan panduan materi model atom untuk siswa tunanetra kelas VIII, (2)
mengetahui kualitas alat peraga model atom dan panduan materi model atom
untuk siswa tunanetra kelas VIII, (3) mengetahui respon siswa terhadap alat
peraga taktual model atom dan panduan materi model atom.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model
prosedural. Prosedur pengembangan dalam penelitian ini mengacu pada prosedur
penelitian pengembangan oleh Tim Puslitjaknov yang mengadaptasi pada
penelitian Borg dan Gall dengan langkah pengembangan yaitu (1) analisis produk
yang akan dikembangkan, (2) mengembangkan produk awal, (3) validasi ahli dan
revisi, (4) uji coba lapangan skala kecil dan revisi produk, dan (5) uji coba
lapangan skala besar dan produk akhir. Teknik pengumpulan data berupa non tes
dengan instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar validasi, lembar
penilaian, dan lembar respon. Teknik analisa data dilakukan dengan mengubah
data kuantitatif menjadi data kualitatif.

Penelitian ini telah menghasilkan alat peraga taktual model atom dan
panduan materi model atom untuk siswa tunanetra kelas VIII. Berdasarkan
penilaian ahli media, alat peraga taktual model atom dan panduan materi model
atom memiliki kualitas sangat baik (SB), berdasarkan penilaian oleh ahli materi,
alat peraga taktual model atom dan panduan materi model atom masing-masing
memiliki kualitas baik (B) dan sangat baik (SB), sedangkan berdasarkan penilaian
guru IPA, alat peraga taktual model atom dan panduan materi model atom
memiliki kualitas sangat baik (SB). Adapun respon siswa terhadap alat peraga
taktual model atom dan panduan materi model atom adalah sangat baik (SB).

Kata kunci: alat peraga taktual, panduan materi, model atom, tunanetra.
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THE DEVELOPMENT OF ATOMIC MODEL TACTUAL PROPS
FOR BLIND STUDENT ON EIGHT GRADE

Wahyu Triningsih
10690032

ABSTRACT

The research purposes to (1) producing atomic model tactual props and
material guidance of atomic model for blind student on eight grade, (2) knowing
quality of atomic model tactual props and material guidance of atomic model for
blind student on eight grade, (3) knowing student response toward atomic model
tactual props and material guidance of atomic model for blind student on eight
grade.

This research is kind of development research with procedural model.
Development procedure based on development research procedure by
Puslitjaknov Team that adapt on Borg and Gallresearch procedure with
development steps such as (1) doing product analysis that will be developed, (2)
developing preliminary product, (3) experts validation and revision, (4) small
scale field test and product revision, and (5) large scale field and final product.
Collecting data technique by a non test research instruments are developed by
such as validation sheet, appraisal sheet and student response. The analyzing data
technique is done by changing the quantitative data into qualitative data.

This research had producted of atomic model tactual props and material
guidance for blind student on eight grade. Based on appraisal of media expert,
material expert and natural science teacher, atomic model tactual props and
material guidance have very good quality and for the result students response
toward atomic model tactual props and material guidance is very good.

Keyword = tactual props, guidance of material, atomic model, blind student
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2013 tentang sistem pendidikan
nasional bab IV pasal 5 ayat 2 disebutkan “Warga Negara yang memiliki
kelainan fisik, emosional, mental, intelektual dan sosial berhak memperoleh
pendidikan khusus”. Tunanetra merupakan salah satu jenis kelainan fisik
dimana mata sebagai indera penglihatan tidak bisa berfungsi sebagaimana
mestinya. Somantri (2007: 67) menyatakan bahwa indera penglihatan ialah
salah satu indera penting dalam menerima informasi yang datang dari luar
dirinya. Dalam dunia pendidikan, akibat kelainan dalam penglihatan inilah
menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami suatu konsep
sehingga dalam proses pembelajaran guru harus memberikan suatu
penanganan khusus supata mereka dapat menerima materi pelajaran yang
disampaikan.

Selain itu, menurut hasil wawancara dengan guru di SLB-A YAAT
dan MTsLB/A YAKETUNIS, kesulitan siswa tunanetra dalam menerima
materi pelajaran juga disebabkan kurangnya fasilitas yang ada di sekolah,
seperti belum adanya laboratorium, masih minimnya panduan materi dalam
bentuk huruf brailleserta belum adanya media yang dirancang secara khusus
untuk melayani kebutuhan belajar siswa tunanetra. Dengan kata lain, di SLB-

A YAAT dan MTsLB/A YAKETUNIS belum memiliki fasilitas yang



memadai seperti halnya di sekolah umum. Padahal menurut UU No. 20 tahun
2003 bab IV pasal 5 ayat 2, siswa yang memiliki kelainan fisik seperti
tunanetra berhak memperoleh pendidikan khusus seperti siswa pada
umumnya dan berhak pula memperoleh fasilitas yang sama dengan siswa
pada umumnya. Selain itu, kurangnya fasilitas membuat guru mengalami
kesulitan dalam menyampaikan materi pelajaran. Kesulitan dalam
penyampaian materi pelajaran akan berdampak pada pemahaman siswa
terhadap materi tersebut. Jika materi tidak dapat dipahami, maka penguasaan
konsep terhadap materi tersebut tidak akan maksimal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SLB-A YAAT Kilaten
dan MTsLB/A Yogyakarta, fisika merupakan salah satu materi yang dianggap
sulit oleh siswa di sekolah tersebut. Banyaknya gambar dan ilustrasi menjadi
penyebab sulitnya siswa menangkap materi fisika, terlebih bagi siswa
berkebutuhan khusus seperti tunanetra. Salah satu materi fisika yang
dianggap sulit oleh siswa yaitu materi model atom. Materi model atom
dianggap sulit karena tidak adanya media yang dapat memberikan gambaran
kepada mereka tentang model atom. Ketika proses pembelajaran, guru
menerangkan dengan membacakan materinya saja, sedangkan siswa hanya
mendengarkan, mencatat serta membayangkan model atom tersebut. Padahal
menurut Somantri (2007: 69) seringkali dikatakan bahwa siswa tunanetra itu
tahu tetapi sebenarnya tidak tahu, karena pengetahuannya sebatas penglihatan
verbal. Pendapat tersebut memperkuat bahwa materi yang disampaikan guru

secara verbal kepada siswa tunanetra belum tentu sesuai dengan yang



diinginkan guru. Terlebih lagi untuk materi fisika yang membutuhkan
pemahaman melalui gambar seperti materi model atom, jika proses
penyampaian materi hanya dengan ceramah tentunya itu akan
mengkhawatirkan karena gambaran model atom yang mereka bayangkan
belum tentu sesuai dengan konsep yang guru sampaikan.

Berdasarkan permasalahan tersebut dibutuhkan adanya suatu media
yang dapat membantu siswa tunanetra dalam memahami materi model atom.
Media pembelajaran yang akan dikembangkan dalam penelitian ini berupa
alat peraga taktual model atom serta panduan materi model atom. Dengan
adanya alat peraga serta panduan materi ini diharapkan siswa penyandang

tunanetra mampu memahami konsep model atom secara utuh.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka dapat
diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Kurangnya fasilitas mengakibatkan guru mengalami kesulitan dalam
menyampaiakan materi pelajaran.
2. Kurangnya media yang dirancang secara khusus untuk melayani
kebutuhan belajar siswa di SLB-A YAAT dan MTsLB/A YAKETUNIS.
3. Belum adanya media pembelajaran berupa alat peraga fisika model atom
untuk siswa tunanetra di SLB-A YAAT dan MTsLB/A YAKETUNIS.

4. Belum adanya panduan materi model atom.



C. Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang ada dan berbagai keterbatasan,
maka penelitian ini hanya dibatasi pada pengembangan media pembelajaran
berupa alat peraga taktual model atom dan panduan materi model atom.
Pengembangan alat peraga model atom dibatasi pada model atom Dalton, J.J

Thomson, Rutherford dan Niels Bohr.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah
yang dikemukakan di atas, maka rumusan masalah yang diajukan adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana mengembangkan alat peraga taktual model atom dan panduan
materi model atom untuk siswa tunanetra kelas V111?
2. Bagaimana kualitas alat peraga taktual model atom dan panduan materi
model atom untuk siswa tunanetra kelas VI111?
3. Bagaimana respon siswa terhadap alat peraga taktual model atom dan

panduan materi model atom untuk siswa tunanetra kelas V111?



E. Tujuan Penelitian

F.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah :

1.

Untuk menghasilkan alat peraga taktual model atom dan panduan materi
model atom untuk siswa tunanetra kelas VIII.

Untuk mengetahui kualitas alat peraga taktual model atom dan panduan
materi model atom untuk siswa tunanetra kelas VIII.

Untuk mengetahui respon siswa terhadap alat peraga taktual model atom

dan panduan materi model atom untuk siswa tunanetra kelas VIII.

Spesifikasi Produk

Produk akhir yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini berupa

alat peraga taktual model atom serta panduan materi model atom. Adapun

spesifikasinya adalah sebagai berikut:

1.

Media pembelajaran yang dikembangkan berupa alat peraga taktual
model atom dilengkapi dengan panduan materi model atom berupa bahan
ajar cetak dalam bentuk huruf braille.

Alat peraga taktual model atom Dalton terdiri dari satu buah bola pejal
terbuat dari bahan kayu. Alat peraga ini digunakan untuk menjelaskan
model atom Dalton.

Alat peraga taktual model atom Thomson terdiri dari satu buah bola pejal

yang terbuat dari bahan kayu dan di permukaannya terdapat elektron-



elektron yang mengelilingi atom. Alat peraga ini bertujuan untuk
menjelaskan model atom Thomson.

Alat peraga taktual model atom Rutherford berupa lempengan yang
berbentuk lingkaran yang terdiri dari inti atom dan elektron yang beredar
mengelilingi inti. Di bagian inti terdapat proton dan neutron. Jenis atom
yang digunakan yaitu atom lithium (g3Li) dengan jumlah proton 3,
elektron 3 dan neutron 4. Semua komponen alat peraga terbuat dari
bahan kayu. Alat peraga ini bertujuan untuk menjelaskan model atom
Rutherford.

Alat peraga taktual model atom Niels Bohr berupa lempengan berbentuk
lingkaran yang terdiri dari inti atom dan dua buah lintasan tempat
elektron beredar mengelilingi inti. Di bagian inti terdapat proton dan
elektron. Jenis atom yang digunakan yaitu atom lithium (403Li). dengan
jumlah proton 3, elektron 3 dan neutron 4. Semua komponen alat peraga
terbuat dari bahan kayu. Alat peraga ini bertujuan untuk menjelaskan
model atom Niels Bohr.

Panduan materi model atom merupakan salah satu bahan ajar cetak yang
ditulis dengan huruf braille yang berisikan materi model-model atom
beserta kelebihan dan kekurangan dari masing-masing model atom
tersebut.

Materi fisika pada panduan materi mengacu pada standar kompetensi 4

yaitu menjelaskan konsep partikel materi dan kompetensi dasar 4.1 yaitu



menjelaskan konsep atom, ion, dan molekul tetapi dibatasi pada konsep

atom saja.

8. Format panduan materi model atomyaitu:

a.

b.

Halaman Sampul

Pendahuluan yang berisi standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator, tujuan pembelajaran serta petunjuk penggunaan panduan
materi.

Materi perkembangan model-model atom yaitu model atom Dalton,
J.J Thomson, Rutherford, dan Niels Bohr

Refleksi Diri

Evaluasi

Daftar Pustaka

G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa manfaat antara lain:

1. Bagi Guru

a.

Memberikan alternatif media pembelajaran fisika berupa alat
peragataktual model atomserta panduan materi model atomuntuk

siswa tunanetra kelas V111.

2. Bagi Siswa

a. Mempermudah siswa kelas VIl mengetahui model atom secara konkrit.

b. Dapat digunakan sebagai alat bantu belajar siswa secara mandiri.



3. Bagi sekolah
a. Memberi sumbangan ilmu pengetahuan tentang media pembelajaran
yang digunakan di SLB-A dan MTsLB/A pada materi model atom.
3. Bagi Peneliti
a. Melatih peneliti untuk melakukan penelitian di bidang pendidikan
terutama yang menyangkut pendidikan fisika.
b. Menambah pengetahuan tentang dunia pendidikan serta melatih peneliti
dalam menulis sebuah karya tulis.
c. Memberikan referensi bagi peneliti tentang media yang dapat
digunakan dalam pembelajaran fisika untuk siswa tunanetra.
d. Memberikan informasi baru bagi peneliti lain untuk mengadakan

penelitian lebih lanjut.

H. Asumsi Penelitian
1. Asumsi pada penelitian pengembangan ini adalah;

a. Alat peraga taktual model atom serta panduan materi model atom
yang dikembangkan dapat digunakan oleh guru IPA (fisika) dan siswa
penyandang tunanetra kelas VIII sebagai alat bantu dalam kegiatan
pembelajaran di dalam kelas.

b. Penilai yang terdiri dari ahli materi, ahli media dan guru IPA yang
menilai alat peraga taktual model atom serta panduan materi model

atom untuk siswa tunanetra memiliki kompetensi yang baik



dibidangnya masing-masing yaitu kompetensi dalam bidang fisika
maupun media pembelajaran.

Definisi Istilah

1. Alat peraga adalah salah satu jenis media pembelajaran yang digunakan
oleh guru sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar.

2. Alat peraga taktual model atom adalah alat peraga yang penggunaannya
memaksimalkan indera perabaan dengan cara dengan tujuan untuk
menjelaskan konsep tentang model-model atom.

3. Panduan materi braille adalah suatu panduan materi yang berisi materi
model atom yang ditulis dalam bentuk huruf braille.

4. Model atom merupakan bagian dari materi fisika yang berisi tentang
perkembangan model atom.

5. Tunanetra adalah suatu kelainan dimana mata sebagai indera penglihatan

tidak mampu menerima informasi dari luar dengan baik.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan tentang Produk
Kesimpulan yang dapat diambil dari peneltian pengembangan ini
sebagai berikut:

1. Alat peraga taktual model atom dan panduan materi model atom untuk
siswa tunanetra kelas VIII telah berhasil dikembangkan melalui prosedur
penelitian pengembangan oleh Tim Puslitjaknov.

2. Kualitas alat peraga taktual model atom dan panduan materi model atom
secara keseluruhan berdasarkanpenilaian ahli media, ahli materi, dan guru
IPA memiliki kualitas sangat baik (SB) dengan skor rata-rata 3,48 dan
3,54.

3. Respon siswa terhadap alat peraga taktual model atom dan panduan materi
model atom baik pada uji coba lapangan skala kecil maupun uji coba
lapangan skala besar termasuk dalam kriteria sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa alat peraga taktual model atom dan panduan materi
model atom dapat diterima dengan baik oleh siswa sehingga layak
digunakan sebagai salah satu media penunjang dalam proses pembelajaran.

B. Saran
Penelitian ini merupakan pengembangan media pembelajaran untuk
siswa tunanetra yaitu pengembangan alat peraga taktual model atom dan

panduan materi model atom. Perlu dilakukan tindak lanjut untuk memperoleh
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media pembelajaran bagi siswa tunanetra yang lebih baik dan berkualitas.

Oleh karena ini, penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Untuk alat peraga hendaknya menggunakan bahan yang lebih ringan
sehingga siswa tidak kesulitan membawanya.

2. Penulisan huruf brailledalam alat peraga hendaknya menggunakan bahan
yang lebih kuat sehingga tidak mudah rusak.

3. Alat peraga model atom Rutherford dan Niels Bohr yang dikembangkan
dalam penelitian ini berbentuk dua dimensi, untuk melengkapi
pengetahuan siswa terhadapmateri model atom hendaknya dikembangkan
dalam bentuk tiga dimensi.

4. Untuk panduan materi hendaknya materi yang dikembangkan tidak
hanya model atom saja tetapi semua materi yang terkandung dalam KD
4.1.

5. Dalam panduan materi, masukkan contoh penerapan materi dalam

kehidupan sehari-hari siswa agar menambah pengetahuan siswa.
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Lampiran 2
Surat Pernyataan Telah Melakukan Penelitian

MADRASAH TSANAWIYAH (MTs)
YAYASAN KESEJAHTERAAN TUNA NETRA ISLAM
(YAKETUNIS) YOGYAKARTA
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SURAT KETERANGAN
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Nama : Wahyu Triningsih

NIM : 10690032

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Program Studi/ Jurusan : Pendidikan Fisika

Semester : VIII

Tahun Akademik :2013/2014

Yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian di MTs Yaketunis guna penyusunan
skripsi dengan judul penelitian:
PENGEMBANGAN ALAT PERAGA TAKTUAL MODEL ATOM UNTUK
SISWA TUNANETRA KELAS VIII

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat
dipergunakan seperlunya.
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SURAT KETERANGAN
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Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Luar Biasa bagian Tunanetra
(SLB-A) YAAT Klaten menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : Wahyu Triningsih
NIM : 10690032
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Telah mengadakan Penelitian di SLB-A YAAT Klaten Pada Bulan Mei 2014 sesuai
dengan judul yang telah diajukan, yaitu:

“Pengembangan Alat Peraga Taktual Model Atom Untuk Siswa Tunanetra Kelas
Wl “

Demikian surat keterangan ini di buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Klaten, 4 Juni 2014
ala Sekolah

Drs.SUBAGYA, M.Si
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Lampiran 3
Hasil Wawancara dengan guru IPA

Data Hasil Wawancara dengan Guru IPA

di SLB-A YAAT Klaten

Narasumber : Guru IPA kelas VIIT
Informasi yang diperoleh

1. Proses pembelajaran fisika lebih banyak ceramah dan tanya jawab.

2. Belum ada laboratorium IPA.

3. Media pembelajaran khususnya materi fisika masih minim, ketika prases
pembelajaran guru menggunakan media yang ada di sekitar.

4. Buku panduan yang digunakan sama seperti buku panduan di sekolah umum,
sedangkan yang di cetak braille hanya bagian yang penting, jadi ketika proses
pembelajaran guru membacakan materinya, sedangkan siswa mendengarkan
dan mencatat.

5. Materi fisika yang sulit bagi siswa yaitu yang banyak gambar dan ilustrasi.

Dibutuhkan alat peraga model atom.

7. Belum ada panduan materi model atom.

o

Klaten, 3 Desewber 2013

Narasumber, Pewawancara,

4 r/% \’\/'*jjl
’X(vvm\/ \"k Wabpe Towegoh

Al



Data Hasil Wawancara dengan Guru IPA

di MTsLB/A YAKETUNIS Yogyakarta

Narasumber : Guru IPA kelas VIII

Informasi yang diperoleh

o e

N

Kurikulum yang digunakan sama seperti kurikulum di sekolah umum.

Proses pembelajaran fisika lebih banyak ceramah, tanya jawab, dan diskusi.
Belum ada laboratorium [PA.

Media pembelajaran khususnya materi fisika masih minim, ketika proses
pembelajaran guru menggunakan media yang ada di sekitar.

Buku panduan yang digunakan sama seperti buku panduan di sekolah umum,
sedangkan yang di cetak braille hanya bagian yang penting, jadi ketika proses
pembelajaran guru membacakan materinya, sedangkan siswa mendengarkan
dan mencatat.

Materi fisika yang sulit bagi siswa yaitu yang banyak gambar dan ilustrasi.
Belum ada alat peraga model atom.

Belum ada panduan materi model atom.

Yogyakarta, 28 A‘znl 20

Narasijmber, Pewawancara,

4le Waby b
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Lampiran 4
Instrumen Penelitian
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PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama
Instansi
Alamat Instansi
Bidang Keahlian

Menyatakan bahwa saya telah melakukan penilaian terhadap kualitas produk yang
telah dikembangkan dalam penelitian dengan judul “Pengembangan Alat Peraga

Braille Model Atom untuk Siswa Tunanetra Kelas VIII’* yang disusun oleh:

Nama : Wahyu Triningsih
NIM : 10690032
Program Studi : Pendidikan Fisika

Harapan saya, semoga hasil penilaian ini dapat ditindaklanjuti sebagaimana mestinya

guna menyempurnakan penelitian mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 2014

Penilai,

NIP.
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Daftar Nama Validator dan Penilai

. Daftar Nama Validator

Lampiran 5
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No. Nama

Instansi

Keterangan

1. Siti Fatimah, M.Pd.

Prodi Pendidikan Fisika UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta

Validator instrumen

2. Norma Sidik R, M.Sc.

Prodi Pendidikan Fisika UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta

Validator produk

3. Atsnaita Yasrina, M.Sc

Prodi Pendidikan Fisika UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta

Validator produk

4, Pujianto, M.Pd.

Jurdik fisika FMIPA UNY

Validator produk

Daftar Nama Penilai

No. Nama Instansi Keterangan
1. Dr. Setia Adi Dria Manunggal Ahli Media
Purwanta, M.Pd
2. Tatik Juwariyah, M.Sc. | Prodi Fisika UIN Sunan Ahli Materi
Kalijaga Yogyakarta
3. Cecilia Yanuarief, Prodi Fisika UIN Sunan Ahli Materi
M.Sc. Kalijaga Yogyakarta
4, Drs. Nur Untoro, M.Si. | Prodi Pendidikan Fisika UIN Ahli Materi
Sunan Kalijaga Yogyakarta
5. Ikha Ayu S, S.Pd. MTsLB/A YAKETUNIS Guru IPA
Yogyakarta
6. Firman Alip H.P, S.Pd. | SLB-A YAAT Klaten Guru IPA
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Data Hasil Validasi
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Lembar masukan

“Pengembangan Alat Peraga Braille Model Atom untuk Siswa Tunanetra
Kelas VIII”

Tolong olivbsh  cecuar itrots
1. Lintasan elltron Ppoda model atom
Ry therford d(\«r(rmjkaq
5 pandvan  moter detambehkan maten
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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Morma  didhe. Risdronks
Instansi . U Counan ¢n/,/m/ o

Alamat Instansi 71 Marsda /:Jd,'Sbc:F‘(:o po 1

Bidang Keahlian ~ :  Zctre/ierde

Menyatakan bahwa saya telah melakukan validasi terhadap produk yang telah dikembangkan
dalam penelitian dengan judul “Pengembangan Alat Peraga Braille Model atom untuk Siswa

Tunanetra Kelas VIII’* yang disusun oleh:

Nama : Wahyu Triningsih
NIM : 10690032
Program Studi : Pendidikan Fisika

Berdasarkan pertimbangan yang telah saya lakukan, maka saya menyimpulkan terhadap produk

penelitian ini:

Belum Dapat Digunakan

Dapat Digunakan Dengan Revisi s

Dapat Digunakan Tanpa Revisi

Harapan saya, semoga hasil validasi ini dapat ditindaklanjuti sebagaimana mestinya guna

menyempurnakan penelitian mahasiswa yang bersangkutan.
Yogyakarta, .. 23,2207 2014

Validator
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Lembar masukan

“Pengembangan Alat Peraga Braille Model Atom untuk Siswa Tunanetra
Kelas VIII”

B

 Alak Yeraga -
.'.A ;WV\: ?(fVGF"““ﬁ"

Q'per"u o(rfori,arlzj +ampt

dapat mentmpuleen
rNhon.

M‘dum Mater

g, Pa‘.bqf{m“ bokerapa

2. Fgrlaarki beberapa
POT\SQP-

5. f’eﬂ:clflc'. Mmpﬂfm gam
[calimoy &

4, Fcrlaq e

mocie [

gonsep Yy Salah.
lcaltmat w09

gq\ S@f\}q( EYD

Ahom  themten , \chusunye

ka beuren el -
sl e F-(m joarh“(ec( P“’h’"’%w

|oesalahpema haten

PR fenftrq

man«'ﬂ’(ou (ba’\ Qa (a‘"

ode ( afe® Thomeen..

Yogyakarta, 29 AP, 2014
Validator,
8]

T

Ahan(‘a “(OLSPI"NX,/'("Q .
NIP- 15,861 6 200000 00230,
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PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Awnatta ~osweo, M Sc
Instansi : Deeat fonardtleen fssiea uee
71 Marsda Mistcpto vo

(s (ipge TToageberte.

Alamat Instansi
Bidang Keahlian ~ : Preie feookle
Menyatakan bahwa saya telah melakukan validasi terhadap produk yang telah dikembangkan

dalam penelitian dengan judul “Pengembangan Alat Peraga Braille Model atom untuk Siswa

Tunanetra Kelas VIII** yang disusun oleh:

Nama : Wahyu Triningsih
NIM 110690032
Program Studi : Pendidikan Fisika

Berdasarkan pertimbangan yang telah saya lakukan, maka saya menyimpulkan terhadap produk

penelitian ini:

Belum Dapat Digunakan

Dapat Digunaknn'Dengan Revisi vV

Dapat Digunakan Tanpa Revisi

Harapan saya, semoga hasil validasi ini dapat ditindaklanjuti sebagaimana mestinya guna

menyempurnakan penelitian mahasiswa yang bersangkutan.
Yogyakarta, 3.4 ... 2014
Validator,

—

Ainarks. “asnra, p.s,

NIP. 6,96 628000000230y




Lembar masukan

“Pengembangan Alat Peraga Braille Model Atom untuk Siswa Tunanetra

Kelas VIII”
@‘ b LB i ik A@a\
ﬁﬁgl@m\ A lamn )(UN\M\* Grau e /[/Lug/&

Vf‘f\ lo\,@\m,a& hualls wenk gw,gQa’ﬂ /mu)
kuﬁujt’ku wa\ QQL»FV ]

@ [ve dron 6W6av \wrmﬁs wmenthanh
bkt prop o .ﬁmu«fpar /(MM\MM“ Uforsce
ﬂcw\,kauf (\w 1‘{),&15 ,‘ere ko »] :

@ Tovbalan eSO N e e s
%RS@ ﬁi\«%\/}wvx @wa L ek {C@u \‘Ztmya

Yogyakarta, ...... AR5 Fo..... 2014
Vali r,

\‘mw.

N\N/&WOB 28 WoeR ) ooy
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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama d P\/qu\"'\), W P’O

Instansi : r?‘“(“ F 3“%”‘ P A UN\/,
Alamat Instansi : \JL Colombo Mo | .%?jj‘(*m\zy
BidangKeahlian — : ) o ¢ (" Fialee.

Menyatakan bahwa saya telah melakukan validasi terhadap produk yang telah dikembangkan
dalam penelitian dengan judul “Pengembangan Alat Peraga Braille Model atom untuk Siswa

Tunanetra Kelas VIII”* yang disusun oleh:

Nama : Wahyu Triningsih
NIM : 10690032
Program Studi : Pendidikan Fisika

Berdasarkan pertimbangan yang telah saya lakukan, maka saya menyimpulkan terhadap produk

penelitian ini:

Belum Dapat Digunakan
Dapat Digunakan Dengan Revisi \/
Dapat Digunakan Tanpa Revisi

A

Harapan saya, semoga hasil validasi ini dapat ditindaklanjuti sebagaimana mestinya guna

menyempurnakan penelitian mahasiswa yang bersangkutan.
Yogyakarta, ....... A PT‘% ..... 2014
Validator
i, \74’
s
e Wi m}/ -
Sfpents W1
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Lampiran 7
Data Hasil Penilaian
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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
. Des- Sefia Adi Porwaute. M. P4

Nama

Instansi : Drfa N\anu”\qjﬂk——

Alamat Instansi ch Lurik kingkin No.T T
Bidang Keahlian

Menyatakan bahwa saya telah melakukan penilaian terhadap kualitas produk yang
telah dikembangkan dalam penelitian dengan judul “Pengembangan Alat Peraga

Braille Model Atom untuk Siswa Tunanetra Kelas VIII'* yang disusun oleh:

Nama : Wahyu Triningsih
NIM : 10690032
Program Studi : Pendidikan Fisika

Harapan saya, semoga hasil penilaian ini dapat ditindaklanjuti sebagaimana mestinya
guna menyempurnakan penelitian mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, D Mef 2014

Pegilai,, -

K

D(}'. f(-;’ia Aol:' fl/rwanﬁ‘ M § pd
NIP.
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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Tahk guu)wi/a\« , Msc
Instansi L QIN Sunan \<ﬂ\¢“)°3u
Alamat Instansi . 71 Mamla  Adisoapto oy
Bidang Keahlian @ fFigika  \omputesi

Menyatakan bahwa saya telah melakukan penilaian terhadap kualitas produk yang
telah dikembangkan dalam penelitian dengan judul “Pengembangan Alat Peraga

Braille Model atom untuk Siswa Tunanetra Kelas VIII'* yang disusun oleh:

Nama : Wahyu Triningsih
NIM : 10690032
Program Studi : Pendidikan Fisika

Harapan saya, semoga hasil penilaian ini dapat ditindaklanjuti sebagaimana mestinya

guna menyempurnakan penelitian mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, of Ml 2014

Penilai,

/]

Ttk Juwariyah, M Sc
NIP.
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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Colia Yanuref, M-€C

Nama

Instansi . Pl puka vev sumn kall\]ﬁy Yogyefarto
Alamat Instansi . Tl Marsda  Adicoetpto o

Bidang Keahlian

Menyatakan bahwa saya telah melakukan penilaian terhadap kualitas produk yang
telah dikembangkan dalam penelitian dengan judul “Pengembangan Alat Peraga

Braille Model atom untuk Siswa Tunanetra Kelas VIII"* yang disusun oleh:

Nama : Wahyu Triningsih
NIM : 10690032
Program Studi : Pendidikan Fisika

Harapan saya, semoga hasil penilaian ini dapat ditindaklanjuti sebagaimana mestinya

guna menyempurnakan penelitian mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 5~ e, 2014

Penilai, '/Z

NIP. “ J
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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama 1S x(ue(wdavs ,-M'Q\

Instansi i T S fele -
Alamat Instansi o T Morsde Aisu Gpe bey
Bidang Keahlian ;T é'(,,\

Menyatakan bahwa saya telah melakukan penilaian terhadap kualitas produk yang
telah dikembangkan dalam penelitian dengan judul “Pengembangan Alat Peraga
Braille Model Atom untuk Siswa Tunanetra Kelas VIII"* yang disusun oleh:

Nama : Wahyu Triningsih
NIM : 10690032
Program Studi : Pendidikan Fisika

Harapan saya, semoga hasil penilaian ini dapat ditindaklanjuti sebagaimana mestinya

guna menyempurnakan penelitian mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, ¥ ¢~ — 2014

Penilaj,

Do Nur btatgrs, M4
NIP. (958t 26 (496 T>5( o0/
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PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama - T uwman Mt{? U
Instansi L oLB A YAAT
Alamatinstansi 7|0 Augs avn

Bidang Keahlian  : | P A4

Trewob - (eabey

Menyatakan bahwa saya telah melakukan penilaian terhadap kualitas produk yang
telah dikembangkan dalam penelitian dengan judul “Pengembangan Alat Peraga
Braille Model Atom untuk Siswa Tunanetra Kelas VIII’* yang disusun oleh:

Nama : Wahyu Triningsih
NIM : 10690032
Program Studi : Pendidikan Fisika

Harapan saya, semoga hasil penilaian ini dapat ditindaklanjuti sebagaimana mestinya

guna menyempurnakan penelitian mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, M | 2014

Penilai,

%C%
T ¢ W Aty

NI
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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : kha agy- s
Instansi MIE g akehug -
Alamat Instansi b pacang i s
Bidang Keahlian . Blolozn

Menyatakan bahwa saya telah melakukan penilaian terhadap kualitas produk yang
telah dikembangkan dalam penelitian dengan judul “Pengembangan Alat Peraga
Braille Model Atom untuk Siswa Tunanetra Kelas VIII’’ yang disusun oleh:

Nama : Wahyu Triningsih
NIM : 10690032
Program Studi : Pendidikan Fisika

Harapan saya, semoga hasil penilaian ini dapat ditindaklanjuti sebagaimana mestinya

guna menyempurnakan penelitian mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, 2( M 2014

Penjlai,

U»d«.‘ ;\’%4/ S

NIP.



Lampiran 8

Daftar Nama Siswa Uji Coba Lapangan

. Daftar Nama Siswa pada Uji Coba Lapangan Skala Kecil
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No. Nama Sekolah
1. Teguh Santoso
2. Yusuf Arianto SLB-A YAAT Klaten

. Daftar Nama Siswa pada Uji Coba Lapangan Skala Besar

No. Nama Sekolah

1. Dian

2. Yusuf Fajar S SLB-A YAAT Klaten
3. Prasetyo

4. | Taufik

5. | Arief MTsLB/A YAKETUNIS
6. Devi Yogyakarta

7. Ismail Jamil
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Lampiran 9
Data Hasil Respon Siswa pada Uji coba lapangan skala kecil
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Lampiran 10
Data Hasil Respon Siswa pada Uji coba lapangan skala besar
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Lampiran 11

Perhitungan Kualitas Alat Peraga Dan Panduan Materi Model Atom

A. AHLI MEDIA
1. Alat Peraga

a. Rekap Hasil Penilaian

Aspek Nomor Penilai
b Pernyataan |
1. Keterkaitan 1 4
dengan bahan ajar
2. Efisiensi alat 2 4
3 3
3. Ketahanan alat 4 4
5 3
6 4
4. Keamanan bagi 7 4
siswa
5. Keterbacaan 8 4
9 4
6. Kotak kit 10 3
11 3
12 4
b. Kriteria penilaian
Skor rata-rata (X) Kriteria
3,25 <X < 4,00 Sangat Baik (SB)
2,50 <X < 3,25 Baik (B)
1,75 <X < 2,50 Kurang (K)
1,00 <X < 1,75 Sangat Kurang (SK)

c. Perhitungan

skor yang diperoleh

Skor rata-rata

" jumlah penilai*jumlah pernyataan

1) Keseluruhan Aspek

Jumlah penilai
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Jumlah pernyataan =12

Skor yang diperoleh =44

Skor rata-rata =2 —367
1*12

Kriteria = Sangat Baik

2) Aspek Keterkaitan dengan bahan ajar

Jumlah penilai =1
Jumlah pernyataan =1
Skor yang diperoleh =4
Skor rata-rata = % =4,00
Kriteria = Sangat Baik

3) Aspek efisiensi alat

Jumlah penilai =1

Jumlah pernyataan =2

Skor yang diperoleh =7

Skor rata-rata = % =3,50
Kriteria = Sangat Baik

4) Aspek ketahanan alat

Jumlah penilai =1
Jumlah pernyataan =3
Skor yang diperoleh =11

Skor rata-rata =5 3,67



5)

6)

7)

Kriteria

= Sangat Baik

Aspek keamanan bagi siswa

Jumlah penilai
Jumlah pernyataan
Skor yang diperoleh
Skor rata-rata
Kriteria

Aspek keterbacaan
Jumlah penilai
Jumlah pernyataan
Skor yang diperoleh

Skor rata-rata

Kriteria

Aspek kotak kit
Jumlah penilai
Jumlah pernyataan

Skor yang diperoleh
Skor rata-rata

Kriteria

=2 =400

1*1

= Sangat Baik

=2=4,00
1%2

= Sangat Baik

=12 -333

_1*3_

= Sangat Baik
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2. Panduan Materi

a. Rekap hasil penilaian

Nomor Penilai
Aspek Pernyataan I
. Komponen 1 3
kebahasaan 2 3
3 4
. Komponen 4 4
Keterbacaan 5 4
6 3
7 4
3. Komponen isi
- 8 3
dan tujuan
b. Kriteria Penilaian
Skor rata-rata (X) Kriteria
3,25 <X < 4,00 Sangat Baik (SB)
2,50<X <3,25 Baik (B)
1,75 <X < 2,50 Kurang (K)
1,00 <X <1,75 Sangat Kurang (SK)

c. Perhitungan

Skor rata-rata

1)

2)

skor yang diperoleh

jumlah penilai*xjumlah pernyataan

Keseluruhan aspek
Jumlah penilai
Jumlah pernyataan

Skor yang diperoleh
Skor rata-rata

Kriteria

Aspek komponen kebahasaan

=28 —350
*8

1

= Sangat Baik
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3)

4)

Jumlah penilai =1

Jumlah pernyataan =3

Skor yang diperoleh =10

Skor rata-rata = % =3,33
Kriteria = Sangat Baik

Aspek komponen keterbacaan

Jumlah penilai =1

Jumlah pernyataan =4

Skor yang diperoleh =15

Skor rata-rata = 11754 =3,75
Kriteria = Sangat Baik

Aspek komponen isi dan tujuan

Jumlah penilai =1
Jumlah pernyataan =1
Skor yang diperoleh =3
Skor rata-rata =>.=3,00

1x1

Kriteria = Baik
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B. AHLI MATERI
1. Alat Peraga

a. Rekap hasil penilaian

183

N Penilai
omor
| ] 1l
Aspek Pernyataan
1. Keterkaitan dengan 1 4 4 3
bahan ajar 2 3 4 2
3 4 4 2
2. Keakuratan alat 4 3 2 3
5 3 4 3
b. Kriteria penilaian
Skor rata-rata (X) Kriteria
3,25 <X < 4,00 Sangat Baik (SB)
2,50<X <3,25 Baik (B)
1,75 <X < 2,50 Kurang (K)
1,00 <X < 1,75 Sangat Kurang (SK)

c. Perhitungan

skor yang diperoleh

Skor rata-rata

jumlah penilaixjumlah pernyataan

1) Keseluruhan aspek
Jumlah penilai
Jumlah pernyataan

Skor yang diperoleh
Skor rata-rata

Kriteria

3%5

= Baik
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2) Aspek keterkaitan dengan bahan ajar

Jumlah penilai =3

Jumlah pernyataan =3

Skor yang diperoleh =30

Skor rata-rata = % =3,33
Kriteria = Sangat Baik

3) Aspek keakuratan alat

Jumlah penilai =3

Jumlah pernyataan =2

Skor yang diperoleh =18

Skor rata-rata = % = 3,00
Kriteria = Baik

2. Panduan Materi

a. Rekap hasil penilaian

Aspek Nomor Pernyataan I Per;:lal m

1 4 4 3

1. Komponen isi 2 3 4 3
dan tujuan 3 4 4 3

! 4 4 4 3

5 3 4 3

6 4 4 4

¢ Komponen i T
penyal 8 4 4 3

9 3 4 4

3. Komponen 10 3 4 4
kebahasaan 11 4 3 4
12 4 2 4




b. Kriteria penilaian

Skor rata-rata (X) Kriteria
3,25 <X < 4,00 Sangat Baik (SB)
2,50 <X < 3,25 Baik (B)
1,75 <X < 2,50 Kurang (K)
1,00 <X <1,75 Sangat Kurang (SK)

c. Perhitungan

Skor rata-rata

1)

2)

3)

skor yang diperoleh
jumlah penilai*xjumlah pernyataan

Keseluruhan aspek

Jumlah penilai =3

Jumlah pernyataan =12

Skor yang diperoleh =130

Skor rata-rata = % = 3,61
Kriteria = Sangat Baik

Aspek komponen isi dan tujuan

Jumlah penilai =3

Jumlah pernyataan =5

Skor yang diperoleh =53

Skor rata-rata = % =3,53
Kriteria = Sangat Baik

Aspek komponen penyajian

Jumlah penilai =3
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Jumlah pernyataan =3
Skor yang diperoleh =34
34
Skor rata-rata =5;-378
Kriteria = Sangat Baik
4)  Aspek komponen kebahasaan
Jumlah penilai =3
Jumlah pernyataan =4
Skor yang diperoleh =43
43
Skor rata-rata i 3,58
Kriteria = Sangat Baik
C. GURU IPA
1. Alat Peraga
a. Rekap hasil perhitungan
Nomor Penilai
Aspek Pernyataan | I
1. Keterkaitan dengan 1 4 4
bahan ajar 2 3 4
3 3 3
4 4 4
5 3 4
2. Nilai Pendidikan 6 3 3
7 4 4
3. Keakuratan Alat 8 3 3
9 3 3
4. Efisiensi Alat 10 3 4
11 3 3
5. Ketahanan Alat 12 4 4
13 4 4
14 3 4
6. Keamanan bagi siswa 15 3 4
7. Estetika 16 4 3
8. Kotak Kit 17 4 4
18 4 4
19 4 4




b. Kriteria penilaian

Skor rata-rata (X) Kriteria
3,25 <X < 4,00 Sangat Baik (SB)
2,50 <X < 3,25 Baik (B)
1,75 <X < 2,50 Kurang (K)
1,00 <X <1,75 Sangat Kurang (SK)

c. Perhitungan

1)

2)

3)

Skor rata-rata skor yang diperoleh

jumlah penilai*xjumlah pernyataan

Keseluruhan aspek

Jumlah penilai =2

Jumlah pernyataan =19

Skor yang diperoleh =136

Skor rata-rata = % = 3,58
Kriteria = Sangat Baik

Aspek keterkaitan dengan bahan ajar

Jumlah penilai =2

Jumlah pernyataan =5

Skor yang diperoleh =36

Skor rata-rata = % =3,60
Kriteria = Sangat Baik

Aspek nilai pendidikan
Jumlah penilai =2

Jumlah pernyataan =2
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Skor yang diperoleh
Skor rata-rata

Kriteria

4) Aspek keakuratan alat

Jumlah penilai
Jumlah pernyataan

Skor yang diperoleh
Skor rata-rata

Kriteria

5) Aspek efisiensi alat
Jumlah penilai
Jumlah pernyataan

Skor yang diperoleh
Skor rata-rata

Kriteria

6) Aspek ketahanan alat
Jumlah penilai
Jumlah pernyataan

Skor yang diperoleh
Skor rata-rata

Kriteria

7) Aspek keamanaan bagi siswa
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=14

=1 -350

2x2

= Sangat Baik

2%2

= Baik

=B -325
2%2

= Baik

=2 -383

2%3

= Sangat Baik



8)

9)

Jumlah penilai
Jumlah pernyataan
Skor yang diperoleh
Skor rata-rata
Kriteria

Aspek estetika
Jumlah penilai
Jumlah pernyataan
Skor yang diperoleh
Skor rata-rata
Kriteria

Aspek kotak kit
Jumlah penilai
Jumlah pernyataan
Skor yang diperoleh

Skor rata-rata

Kriteria
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=7 =350

251

= Sangat Baik

=2 =350

2x1

= Sangat Baik

=22 =4,00

2%3

= Sangat Baik



2.

Panduan materi

a. Rekap hasil penilaian

Aspek Nomor Pernyataan I Penll?:
1. Komponen isi 1 4 4
dan tujuan 2 3 4
3 3 4
4 3 4
5 4 4
6 4 3
7 4 4
8 4 4
9 3 3
10 3 4
2. Komponen 11 3 4
penyajian 12 3 4
13 3 4
3. Komponen 14 3 3
Kebahasaan 15 3 3
16 3 3
17 3 4
b. Kriteria penilaian
Skor rata-rata (X) Kriteria
3,25 <X < 4,00 Sangat Baik (SB)
2,50 <X < 3,25 Baik (B)
1,75<X < 2,50 Kurang (K)
1,00<X < 1,75 Sangat Kurang (SK)

c. Perhitungan

Skor rata-rata

skor yang diperoleh

1) Keseluruhan aspek

Jumlah penilai

Jumlah pernyataan

Skor yang diperoleh

" jumlah penilaixjumlah pernyataan

=119
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Skor rata-rata =5, =350
Kriteria = Sangat Baik
2) Aspek komponen isi dan tujuan
Jumlah penilai =2
Jumlah pernyataan =10
Skor yang diperoleh =73
Skor rata-rata = ZZ—iO = 3,65
Kriteria = Sangat Baik
3) Aspek komponen penyajian
Jumlah penilai =2
Jumlah pernyataan =3
Skor yang diperoleh =21
Skor rata-rata = % =3,50
Kriteria = Sangat Baik
4)  Aspek komponen kebahasaan
Jumlah penilai =2
Jumlah pernyataan =4
Skor yang diperoleh =25
Skor rata-rata =2 -312

2x4

Kriteria = Baik
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Lampiran 12
Perhitungan Respon Siswa Terhadap Alat Peraga Taktual dan Panduan

Materi Model Atom

A. UJI COBA LAPANGAN SKALA KECIL
1. Alat Peraga

a. Rekap hasil respon siswa

Nomor Responden
Aspek Pernyataan
(+) () l I
1.Nilai Pendidikan 1 - 1 1
- 2 1 1
2.Keterkaitan 3 - 1 1
dengan bahan ajar
3. Efisiensi Alat 4 - 1 0
4. Estetika - 5 1 1
5. Keterbacaan 6 - 1 1
- 7 1 1
6. Kotak kit 8 - 1 1
b. Kriteria respon siswa
Skor rata-rata (X) Kriteria
0,75<X < 1,00 Sangat Baik (SB)
0,50 <X < 0,75 Baik (B)
0,25 <X < 0,50 Kurang (K)
0,00 <X < 0,25 Sangat Kurang (SK)

c. Perhitungan

Skor rata-rata skor yang diperoleh

jumlah responden xjumlah pernyataan
1) Keseluruhan aspek

Jumlah responden =2



2)

3)

4)

Jumlah pernyataan

Skor yang diperoleh
Skor rata-rata

Kriteria

Aspek nilai pendidikan

Jumlah responden
Jumlah pernyataan

Skor yang diperoleh
Skor rata-rata

Kriteria
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=2 -004

2%8

= Sangat Baik

=2 =1,00

2%x2

= Sangat Baik

Aspek keterkaitan dengan bahan ajar

Jumlah responden
Jumlah pernyataan

Skor yang diperoleh
Skor rata-rata

Kriteria

Aspek efisiensi alat
Jumlah responden
Jumlah pernyataan

Skor yang diperoleh
Skor rata-rata

Kriteria

=2.-100

251

= Sangat Baik

=1 =050

T 241

= Kurang



5)

6)

7)

Aspek estetika
Jumlah responden
Jumlah pernyataan
Skor yang diperoleh
Skor rata-rata
Kriteria

Aspek keterbacaan
Jumlah responden
Jumlah pernyataan
Skor yang diperoleh
Skor rata-rata
Kriteria

Aspek kotak Kit
Jumlah responden
Jumlah pernyataan
Skor yang diperoleh

Skor rata-rata

Kriteria

=2.21,00

2x1

= Sangat Baik

=2 -100

2%2

= Sangat Baik

=2.=1,00

2x1

= Sangat Baik
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2. Panduan Materi

a. Rekap hasil respon siswa

Nomor Responden
Aspek Pernyataan
) 106 l I
1. Komponen isi 1 - 1 1
dan tujuan 2 - 1 1
2. Komponen 3 - 1 1
Penyajian - 4 1 0
3. Komponen 5 - 1 1
Kebahasaan
4. Komponen 6 1 1
Keterbacaan - 7 1 1
- 8 1 1
b. Kriteria respon siswa
Skor rata-rata (X) Kriteria
0,75<X < 1,00 Sangat Baik (SB)
0,50 <X < 0,75 Baik (B)
0,25 <X < 0,50 Kurang (K)
0,00 <X < 0,25 Sangat Kurang (SK)

c. Perhitungan

Skor rata-rata

skor yang diperoleh

jumlah responden xjumlah pernyataan

1) Keseluruhan aspek

2)

Jumlah responden =2

Jumlah pernyataan =8

Skor yang diperoleh =15

Skor rata-rata = 21—58 =094
Kriteria = Sangat Baik

Aspek komponen isi dan tujuan
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Jumlah responden =2

Jumlah pernyataan =2

Skor yang diperoleh =4

Skor rata-rata = % =1,00
Kriteria = Sangat Baik

3) Aspek komponen kebahasaan

Jumlah responden =2

Jumlah pernyataan =1

Skor yang diperoleh =2

Skor rata-rata = 231 =1,00
Kriteria = Sangat Baik

4)  Aspek komponen keterbacaan

Jumlah responden =2

Jumlah pernyataan =3

Skor yang diperoleh =6

Skor rata-rata = % =1,00
Kriteria = Sangat Baik

B. UJI COBA LAPANGAN SKALA BESAR
1. Alat Peraga

a. Rekap hasil respon siswa

Nomor
Aspek Pernyataan
@A 1O T T Jw Twv v vt [vi

Responden




. Nilai 1 - 1 1 1 1 1 1 1
Pendidikan - 2 1 1 1 1 1 1 1
. Keterkaitan 3 - 1 1 1 1 1 1 1
dengan
bahan ajar
. Efisiensi 4 - 1 1 1 1 1 1 1
Alat
. Estetika - 5 1 1 1 1 1 1 1
. Keterbacaan 6 - 1 1 1 1 1 1 1
- 7 1 1 1 1 1 1 1
. Kotak kit 8 - 1 1 1 1 1 1 1
Kriteria respon siswa
Skor rata-rata (X) Kriteria
0,75<X < 1,00 Sangat Baik (SB)
0,50 <X < 0,75 Baik (B)
0,25 <X < 0,50 Kurang (K)
0,00 <X < 0,25 Sangat Kurang (SK)

c. Perhitungan

skor yang diperoleh

Skor rata-rata  : - .
jumlah responden xjumlah pernyataan

1) Keseluruhan aspek

Jumlah responden =7

Jumlah pernyataan =8

Skor yang diperoleh =56

Skor rata-rata = % =1,00
Kriteria = Sangat Baik

2) Aspek nilai pendidikan
Jumlah responden =7
Jumlah pernyataan =2

Skor yang diperoleh =14
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3)

4)

5)

6)

Skor rata-rata

Kriteria
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_ 14

Aspek keterkaitan dengan bahan ajar

Jumlah responden
Jumlah pernyataan

Skor yang diperoleh
Skor rata-rata

Kriteria

Aspek efisiensi alat
Jumlah responden
Jumlah pernyataan

Skor yang diperoleh
Skor rata-rata

Kriteria

Aspek estetika
Jumlah responden
Jumlah pernyataan

Skor yang diperoleh
Skor rata-rata

Kriteria
Aspek keterbacaan

Jumlah responden

=—=1,00
7%2

= Sangat Baik

=7

=1

=7

=2 =1,00
7%1

= Sangat Baik

=7

=1

=7

=2=1,00
7x1

= Sangat Baik

=7

=1

=7

=2 =1,00
7*1

= Sangat Baik

=7



Jumlah pernyataan =2
Skor yang diperoleh =14
14
Skor rata-rata == 1,00
Kriteria = Sangat Baik
7) Aspek kotak kit
Jumlah responden =7
Jumlah pernyataan =1
Skor yang diperoleh =7
Skor rata-rata = % =1,00
Kriteria = Sangat Baik
2. Panduan Materi
a. Rekap hasil respon siswa
Nomor R d
Aspek Pernyataan esponden
[CHD) v [vi[vn
1. Komponen isi 1 -1 1111111 1
dan tujuan 2 -1 1111111 1
2. Komponen 3 -1 |1 (1111 1
penyajian - 411 (1 (1]1]1]1 1
3. Komponen 5 -1 1(1)1]1|1 1
kebahasaan
4. Komponen 6 -1 1(1)1]1|1 1
keterbacaan B 7111101110l 111 1
- g8l 1|11 ]1[1]1] 1
b. Kiriteria respon siswa
Skor rata-rata (X) Kriteria
0,75 <X < 1,00 Sangat Baik (SB)
0,50 <X < 0,75 Baik (B)
0,25 <X < 0,50 Kurang (K)
0,00 <X < 0,25 Sangat Kurang (SK)
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c. Perhitungan

Skor rata-rata

skor yang diperoleh

jumlah responden xjumlah pernyataan

1) Keseluruhan aspek

Jumlah responden =7

Jumlah pernyataan =8

Skor yang diperoleh =55

Skor rata-rata = % =0,98
Kriteria = Sangat Baik

2) Aspek komponen isi dan tujuan

3)

Jumlah responden =7

Jumlah pernyataan =2

Skor yang diperoleh =14

Skor rata-rata = % =1,00
Kriteria = Sangat Baik

Aspek komponen kebahasaan

Jumlah responden =7
Jumlah pernyataan =1
Skor yang diperoleh =7
Skor rata-rata =L = 1,00

751

Kriteria = Sangat Baik
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4)  Aspek komponen keterbacaan

Jumlah responden =7

Jumlah pernyataan =3

Skor yang diperoleh =20

Skor rata-rata =22-0,95

7%3

Kriteria = Sangat Baik
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Lampiran 13

Dokumentasi Uji Coba Lapangan
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